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Kisah perjuangan para ulama dalam menuntut ilmu memang
ajaib. Membuat kita bergeleng-geleng kepala keheranan. Jika tidak
termaktub di kitab-kitab yang otentik, mungkin akan banyak orang
yang tidak percaya.

Imam Malik rahimahullah mengorbankan apapun yang dimilikinya
untuk biaya belajar. Bahkan sebagaimana dituturkan Ibn al-Qasim; salah
satu muridnya, Imam Malik pernah hingga menjual atap rumahnya.
Karena sudah tidak ada lagi yang bisa dijual. Kisah ini dinukil Ibn Abdil
Barr dalam Jadmi’ Baydn al-‘lim.
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KHULASHAH TA'ZHIM AL-‘ILMI

Imam Bukhari rahimahullah pernah berhari-hari tidak bisa
keluar rumah. Pasalnya ia tidak memiliki pakaian untuk menutupi
auratnya. Sebab seluruh barang miliknya telah habis terjual untuk
biaya pendidikan. Hingga akhirnya teman-teman beliau urunan untuk
membelikan baju. Cerita ini dibawakan adz-Dzahabiy dalam Térikh al-
Islam.

Dalam Térikh Baghddd diceritakan bahwa Tsa’lab rahimahullah
belajar Nahwu dan Bahasa Arab dari Ibrahim al-Harbiy selama lima
puluh tahun. Ajaibnya dalam kurun waktu panjang tersebut, beliau
tidak pernah absen walaupun hanya sekali!

Muhammad bin Yunus rahimahullah terkenal dengan kegigihannya
dalam belajar. Di kota Bashrah saja, beliau berguru kepada 1186 orang
syaikh. Tanpa kenal lelah, malu atau gengsi. Demikian keterangan yang
disampaikan dalam al-Jdmi’ fi Akhldq ar-Réwiy.

Ikrimah rahimahullah mengisahkan bahwa kedua kakinya diikat
tali oleh guru beliau; Ibn Abbas radhiyallahu ‘anhuma, saat belajar al-
Qur’an dan Hadits. Hingga akhirnya melalui proses panjang, kelak di
kemudian hari lkrimah menjadi ulama besar. Cerita ini diriwayatkan
oleh al-Ashfahaniy dalam Hilyah al-Auliyd’.
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH

Dalam Tadzkirah al-Huffézh, adz-Dzahabiy mengisahkan bahwa Abu
Hatim rahimahullah karena keterbatasan dana, saat bepergian untuk
belajar, kkmanapun pergi selalu berjalan kaki. Dari satu negeri ke negeri
lain. Suatu saat beliau pernah menghitung jarak yang ditempuhnya.
Ternyata melebihi 5800 km! Ya, berjalan kaki ribuan kilometer!

Ibn Thahir rahimahullah juga melakukan hal serupa. Bahkan
kemanapun beliau melakukan perjalanan, selalu ditempuhnya tanpa
alas kaki. Karena memang tidak mampu untuk membeli walau hanya
sepasang sandal. Saking panasnya gurun pasir yang beliau lewati,
hingga berefek kepada kondisi tubuhnya. Beliau mengisahkan bahwa
gara-gara itu, pernah kencing darah dua kali. Pertama saat di Baghdad,
yang kedua ketika di Mekah. Kisah ini dibawakan Ibn Asakir dalam
Tarikh Dimasyq.

Menderitakah Mereka?

Menyimak berbagai kisah tadi memunculkan pertanyaan, “Apakah
mereka tidak menderita saat mengalami berbagai kejadian tersebut?”.
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KHULASHAH TA'ZHIM AL-‘ILMI

Secara fisik mungkin terasa sakit. Namun penderitaan fisik itu
terkalahkan dengan perasaan nikmat dalam hati. Ya, mereka menikmati
proses tersebut. Sehingga penderitaan fisikpun terabaikan.

Para ulama telah mencintai ilmu sepenuh hati. Sehingga apapun
mereka korbankan untuk meraihnya. Mereka menyadari betul betapa
berharganya ilmu. Sehingga seluruh umur, mereka manfaatkan untuk
mengejar ilmu.

Inilah yang belum dimiliki oleh kebanyakan kita. Mencintai,
memuliakan dan menghormati ilmu.

Akibatnya belajar agama dijadikan sebagai beban berat yang
menjemukan. Merasa lebih nyaman bermain bola, dibandingkan duduk
menghapal al-Qur’an. Lebih suka bermain HP, dibanding menghadiri
pengajian. Membaca komik dan buku cerita berjam-jam tahan, namun
membaca baru beberapa halaman al-Qur’an sudah terasa bosan.

Dari sini kita bisa memahami, mengapa para ulama dahulu
mengarahkan murid-muridnya untuk belajar adab terlebih dulu,
sebelum belajar ilmu. Sebab yang perlu dipersiapkan pertama kali
adalah hati kita.
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH

Mengisinya dengan keikhlasan, kesabaran, kecintaan dan
penghormatan terhadap ilmu. Sehingga saat memasuki tahapan
belajar ilmu, wadah yang digunakan untuk menampungnya sudah siap.

Buku yang ada di tangan Para Pembaca ditulis untuk mengupas
prinsip-prinsip dasar penghormatan terhadap ilmu. Penulisnya adalah
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah al-‘Ushaimiy hafizhahullah. Seorang
ulama besar Arab Saudi yang terkenal kesabaran dan ketekunan, dan
keuletannya dalam membimbing para muridnya belajar ilmu agama
menggunakan metode yang benar. Melalui program berseri yang
dikenal dengan Barndmaj Ushil al-‘lImi yang terbagi menjadi empat
tahapan. Beliau selalu mengawali program tersebut dengan mengkaji
kitab Ta’zhim al-‘IIm.

Setahu kami dalam tema ini, beliau menulis tiga buku. 1. Ta’zhim
al-‘llm. 2. Syarah Ta’zhim al-‘llm. 3. Khuldshah Ta’zhim al-‘lim.

Terjemahan dari buku ketigalah, yang saat ini ada di hadapan Para
Pembaca.

Aslinya buku ini kami terjemahkan untuk digunakan sebagai
buku panduan kajian keluarga di rumah. Guna memanfaatkan waktu
yang tersedia banyak di masa pandemi sekarang.
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KHULASHAH TA'ZHIM AL-‘ILMI

Proses menerjemahkannya memakan waktu sekitar satu bulanan.
Di sela-sela kesibukan dan aktivitas lain.

Agar terjemahannya benar dan mudah dipahami, kami banyak
berdiskusi dan bertanya kepada guru kami dan rekan-rekan sesama
da’i. Jazahumullah khaira. Juga membaca Syarah Ta’zhim al-lim. Tentu
juga bolak-balik membuka kamus, lama merenung dan memikirkan
redaksi terjemahan yang pas.

Tentu di sana-sini masih banyak kekurangan. Sebab memang
kekurangan merupakan tabiat asli manusia. Tegur sapa Para Pembaca
kami nantikan.

Semoga bermanfaat.

Pondok Pesantren Tunas llmu Purbalingga, 21 Shafar 1442 /9
Oktober 2020

Abdullah Zaen
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MUKADIMAH PENULIS

Segala puji bagi Allah yang diagungkan dengan tauhid. Shalawat
dan salam terlimpah untuk hamba dan rasul-Nya Muhammad yang
diistimewakan dengan karunia tambahan terbesar. Juga terlimpah
untuk keluarga dan para sahabatnya, pemilik keutamaan dan
pandangan yang cemerlang.

Amma ba’du.

Ini merupakan ringkasan dari kitab saya Ta’zhim al-limi,
disusun untuk dihapalkan. Karena tujuannya adalah itu, maka yang
dicantumkan di sini hanyalah intisarinya. Disertai dengan contoh untuk
setiap babnya. Agar bisa dipahami dengan jelas oleh para penuntut
ilmu. Untuk kemudian diamalkan.

Semoga Allah mengaruniakan pada saya dan pada mereka
keistigamahan untuk selalu memuliakan ilmu, serta keberhasilan
untuk meraih semua karunia agung-Nya.
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MUKADIMAH PENULIS

Segala puji untuk Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada yang
berhak disembah kecuali Allah. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan salam tercurahkan
kepada beliau, keluarga dan para sahabat beliau, sebanyak orang yang
belajar agama dan mengajarkannya.

Amma ba’du.

Sungguh kadar ilmu yang diperoleh hamba itu tergantung
pada kadar pengagungan hatinya terhadap ilmu. Barang siapa yang
hatinya dipenuhi penghormatan dan pengagungan kepada ilmu, maka
akan layak untuk menjadi wadah ilmu. Semakin berkurang kadar
pengagungan hati kepada ilmu, maka akan semakin berkurang pula
kadar ilmu yang didapatkan hamba. Bahkan ada hati yang kosong sama
sekali dari ilmu.

Barang siapa memuliakan ilmu; maka cahaya ilmu akan
menyinarinya dan beragam jenis ilmu akan mendatanginya.
Keinginannya hanya terfokus untuk mendapatkan ilmu. Serta tidak
merasakan kenikmatan kecuali saat memikirkan ilmu.

Al-Hafizh Abu Muhammad ad-Darimiy rahimahullah seakan
telah mengisyaratkan hal tersebut.
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MUKADIMAH PENULIS

Saat mengakhiri Bab Ilmu dalam kitab beliau al-Musnad al-
Jami’ dengan sub pembahasan tentang “Memuliakan lImu”.

Hal yang paling bisa membantu untuk menumbuhkan
pengagungan terhadap ilmu adalah memahami kaidah-kaidah
pemuliaan ilmu. Yakni prinsip-prinsip dasar yang menjadi barometer
pengagungan hati terhadap ilmu.

Barang siapa yang menguasai dan mempraktekkan prinsip-
prinsip tersebut, berarti dia telah mengagungkan ilmu. Sebaliknya
barang siapa yang mengabaikannya, sungguh ia telah mengabaikan
dirinya sendiri dan mengikuti hawa nafsunya. Jika kemudian akhirnya ia
gagal mendapatkan ilmu, maka jangan menyalahkan siapa-siapa kecuali
dirinya sendiri. Dalam sebuah pepatah Arab disebutkan, “Rasakanlah
akibatnya. Tanganmu sendiri yang mengikatnya dan mulutmu yang
meniupnya”.

Barang siapa yang tidak memuliakan ilmu, niscaya ilmu tidak
akan memuliakannya.
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—+—<+ Prinsip Pertama %——

MEMBERSIHKAN WADAH ILMU

Wadah ilmu adalah hati. lImu akan masuk ke dalam hati
manakala hati tersebut bersih. Semakin bersih hati, ia akan semakin
siap untuk dimasuki ilmu.

Barang siapa ingin meraih ilmu, hendaklah ia menghiasi
batinnya dan menyucikan hatinya dari kotoran. IImu adalah permata
yang indah. Tidak layak untuk ditempatkan kecuali di dalam hati yang
bersih.

Kesucian hati diukur dengan dua hal pokok:

Pertama: Bersihnya hati dari kotoran syubhat.
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MEMBERSIHKAN WADAH ILMU
Kedua: Bersihnya hati dari kotoran syahwat.

Bukankah engkau merasa malu saat bajumu kotor dan dilihat
orang lain? Maka merasa malulah saat dilihat Allah, dalam keadaan
hatimu dikotori perasaan dendam, hal-hal yang dibenci Allah, dosa dan
maksiat.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ol 0y i 3505 s g ) g Y @ Gy
(.g\-o&\j

“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan harta kalian. Na-
mun Dia melihat hati dan amalan kalian”. HR. Muslim.

Barang siapa membersihkan hatinya, niscaya ilmu akan mene-
mpati hati tersebut. Dan barang siapa yang tidak menghilangkan koto-
ran hatinya, niscaya ilmu akan pergi dari hati itu.

Sahl bin Abdullah rahimahullah berkata, “Hati yang masih
dipenuhi hal-hal yang dibenci Allah, sulit dimasuki cahaya”.
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——<+ Prinsip Kedua %—+—
MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR

Mengikhlaskan niat dalam beramal adalah pondasi dan tangga
agar amalan tersebut diterima. Allah ta’ala berfirman,

“ s\ J-U‘UM.;AN \j.u.J ‘g\ ‘jfi 3"
Artinya: “Mereka hanya diperintahkan untuk beribadah kepada
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)

agama”. QS. Al-Bayyinah (97): 5.

Diriwayatkan dari Umar radhiyallahu ‘anhu bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

=K 27 YKz
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MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR

“sp G L 8 Ay Jusdr

“Amal itu tergantung niatnya. Setiap orang akan mendapatkan
(balasan) sesuai niatnya”. HR. Bukhari dan Muslim.

Kaum salaf tidaklah lebih unggul dan lebih berprestasi,
melainkan karena keikhlasan mereka kepada Allah Rabb alam semesta.

Abu Bakr al-Marrudziy rahimahullah mengisahkan, “Aku
pernah mendengar seseorang berbicara dengan Imam Ahmad tentang
kejujuran dan keikhlasan. Maka Imam Ahmad berkomentar, “Berkat
dua hal itulah, para salaf dahulu meraih kedudukan yang tinggi”.

Kadar ilmu yang didapat seseorang itu tergantung kadar
keikhlasannya.

Ikhlas dalam belajar agama dibangun di atas empat pondasi.
Jika seseorang memenuhinya, maka niatnya dianggap ikhlas:
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MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR

Pertama: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari dirinya.
Dengan mempelajari ibadah apa saja yang diwajibkan atas dirinya.
Serta berupaya mengetahui perintah dan larangan Allah.

Kedua: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari orang
lain. Dengan cara mengajari dan mengarahkan mereka kepada kebaikan
dunia dan akhirat.

Ketiga: Berniat menghidupkan ilmu agama dan menjaganya
supaya tidak sirna.

Keempat: Berniat mengamalkan ilmu tersebut.

Dahulu para salaf rahimahumullah senantiasa merasa khawatir
belum ikhlas dalam proses mereka belajar agama. Sehingga mereka
memilih tidak mengklaim keikhlasan, dalam rangka kehati-hatian.
Bukan karena mereka belum merealisasikannya di dalam hati.

Imam Ahmad pernah ditanya, “Apakah engkau belajar ilmu
agama semata karena Allah?”. Beliau menjawab, “Ikhlas itu berat.
Namun Allah menumbuhkan di dalam hatiku kecintaan terhadap ilmu.
Sehingga akupun senantiasa mempelajarinya”.
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MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR

Barang siapa yang tidak mempedulikan keikhlasan, niscaya ia
akan kehilangan banyak ilmu dan limpahan kebaikan.

Siapapun yang ingin selamat, hendaklah ia selalu mengecek
keikhlasannya dalam segala aktivitas. Yang kecil maupun yang besar.
Yang dirahasiakan maupun yang terlihat.

Upaya senantiasa mengecek keihklasan ini akan mendorong
kita untuk terus memperbaiki niat.

Sufyan ats-Tsauriy rahimahullah menuturkan, “Sesuatu yang
paling sulit untuk aku perbaiki adalah niatku. Sebab ia selalu beru-
bah-ubah”.

Bahkan Sulaiman al-Hasyimiy rahimahullah berkata, “Terk-
adang saat akan menyampaikan sebuah hadits, aku sudah berupaya
menghadirkan niat. Namun ketika telah menyampaikan separoh had-
its, tahu-tahu niatku berubah. Sehingga ternyata untuk menyampaikan
satu hadits saja bisa membutuhkan niat berkali-kali”.
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——<+  Prinsip Ketiga %——

SERIUS BELAJAR
Serius menjalankan sesuatu ditandai dengan tiga hal:
Pertama: Bersemangat dalam menggapai sesuatu yang
bermanfaat. Manakala hamba dikaruniai taufik untuk menemukan hal

yang bermanfaat, niscaya ia akan bersemangat dalam menjalankannya.

Kedua: Memohon bantuan kepada Allah untuk dapat
meraihnya.

Ketiga: Tidak bersikap malas dalam upaya menggapainya.
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SERIUS BELAJAR

Tiga hal di atas telah digabungkan dalam sebuah hadits dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

“Bersemangatlah dalam menggapai hal yang bermanfaat
untukmu. Mohonlah bantuan kepada Allah dan jangan bersikap
malas”. HR. Muslim.

Al-Junaid rahimahullah menjelaskan, “Seseorang vyang
mengejar sesuatu dengan semangat dan kejujuran, pasti akan
mendapatkannya. Jika tidak semuanya berhasil ia raih, paling tidak ia
akan meraih sebagiannya”.

Dalam kitabnya; al-Fawa’id, lbn al-Qayyim rahimahullah
berkata, “Bila bintang kesungguhan telah muncul di gelap gulitanya
kemalasan, lalu diiringi dengan rembulan semangat, saat itulah bumi
akan disinari cahaya dari Allah”.
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SERIUS BELAJAR

Di antara hal yang bisa mendongkrak semangat adalah
membaca sejarah para ulama. Serta mengenali potret kesungguhan
mereka.

Saat Ahmad bin Hambal masih kecil, beliau biasa keluar rumah
sebelum Subuh. Untuk berangkat menghadiri majelis para ulama.
Karena merasa kasihan, ibunya pun memegangi bajunya sembari
berkata, “Tunggu hingga adzan berkumandang, atau agak lebih pagi
sedikit”.

Al-Khathib al-Baghdadiy rahimahullah pernah mengkhatamkan
Shahih Bukhari hanyadala m tiga pertemuan. Di hadapan guru
beliau; Ismail al-Hiriy. Dua pertemuan, masing-masing dimulai ba’da
Maghrib hingga Subuh. Sedangkan pertemuan ketiga dimulai sejak
waktu dhuha sampai Maghrib. Lalu dilanjutkan ba’da Maghrib hingga
terbit fajar.

Abu Muhammad Ibnu at-Tabban di masa awal menuntut ilmu,
biasa belajar semalam suntuk. Hingga ibunya merasa kasihan dan
melarangnya membaca di malam hari. Maka beliaupun menyiasati
dengan menyembunyikan lampu teplok di bawah ember besar. Lalu
mengesankan seakan dia sudah tidur. Bila ibunya telah tidur, beliau
mengeluarkan lampunya, lalu belajar kembali.
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SERIUS BELAJAR

Jadilah orang yang telapak kakinya mantap menapak di bumi,
namun semangatnya menjulang tinggi di atas bintang. Jangan sampai
engkau seperti seseorang yang tubuhnya muda, namun semangatnya
tua. Sungguh semangat orang yang bersungguh-sungguh itu tidak akan
pernah menua.

Salah satu tokoh genius dunia; Abu al-Wafa lbnu ‘Aqgil, seorang
ahli figih mazhab Hambali, di usia delapan puluhan tahun, beliau
bersenandung,

“Semangatku, keteguhanku, karakterku tidaklah menua.

Begitupula loyalitasku, agamaku dan kehormatanku.

Hanya rambutku yang berubah dari warna aslinya.

Rambut yang beruban itu berbeda dengan semangat yang
beruban”.
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——<+ Prinsip Keempat +—
MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN HADITS

Seluruh ilmu yang bermanfaat, sumbernya adalah firman Allah
dan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Adapun ilmu-ilmu lainnya maka hanya ada dua kemungkinan.

Kemungkinan pertama: ilmu itu dibutuhkan sebagai alat bantu
untuk memahami al-Qur’an dan Hadits. Maka perlu dipelajari sesuai
kadar kebutuhan tersebut.

Atau kemungkinan kedua: ilmu itu tidak memiliki hubungan

apa-apa dengan al-Qur’an dan hadits. Sehingga manakala seseorang
tidak mengetahuinya; maka tidak masalah.
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MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI AL-QUR'AN DAN HADITS

Alangkah tepat perkataan ‘lyadh al-Yahshubiy dalam kitab
beliau al-llm&’,

“Ilmu itu sumbernya hanya dua, tidak lebih.

Kecuali bagi orang yang tersesat dari jalan kebenaran.
Dua sumber itu adalah ilmu al-Qur’an dan ilmu Hadits.
Yakni yang dinukil oleh para tabi’in dari para sahabat”.

Inilah ilmu para salaf rahimahumullah. Setelah kurun mereka
berlalu, hal-hal yang tidak bermanfaat mulai dipelajari. Maka sejatinya
ilmu di zaman salaf lebih banyak. Adapun sesudah masa mereka,
maka yang lebih banyak adalah pembahasan tentang hal yang tidak
bermanfaat.

Hammad bin Zaid bertutur, “Aku pernah bertanya kepada Ayyub
as-Sikhtiyaniy, “Lebih banyak mana, ilmu hari ini atau di masa lalu?”.
Beliau menjawab, “Hari ini yang lebih banyak adalah pembahasan
tentang sesuatu yang kurang bermanfaat. Adapun ilmu, maka lebih
banyak di masa lalu”.
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—+=<+ Prinsip Kelima «<¢—+—

MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR

Setiaptujuanpastimemilikijalanyangmengantarkankepadanya.
Barang siapa meniti jalan tersebut, niscaya akan mengantarkannya
kepada tujuan. Adapun orang yang tidak meniti jalan itu, maka ia tidak
akan menggapai tujuannya.

Sungguh ilmu juga memiliki jalan untuk menggapainya. Barang
siapa tidak menapakinya, maka ia akan gagal meraih tujuannya.
Kalaupun ia mendapatkan manfaat, maka hanya sedikit sekali. Tidak
sebanding dengan keletihannya yang sangat.

Muhammad Murtadha az-Zabidiy; penulis kitab Tdj al-‘Ards,
telah menjelaskan metode tersebut. Dengan redaksi yang singkat dan
padat. Dalam bait-bait syair yang berjudul Alfiyyah as-Sanad.
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MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR

Beliau berkata, “Sekalipun seseorang hidup seribu tahun, ia tidak
akan menggapai tujuannya secara sempurna.

Maka pelajarilah inti setiap ilmu. Caranya dengan menghapalkan
matan! yang menghimpun pendapat terkuat dalam setiap
permasalahan. Engkau mempelajari matan tersebut dari guru yang
mumpuni ilmunya dan bagus cara mengajarnya”.

Jadi, metode yang benar dalam belajar agama itu terbagi menjadi
dua tahapan. Barang siapa mengikuti tahapan tersebut, berarti dia
telah memuliakan ilmu. Sebab dia mencari ilmu melalui jalan yang
benar.

Tahapan pertama: Menghapalkan matan yang berisikan pendapat
terkuat. Harus dihapalkan. Barang siapa mengira bisa memperoleh
ilmu tanpa menghapal, maka sejatinya ia sedang mengejar sesuatu
yang mustahil.

! Dalam konteks ini, matan artinya adalah kitab yang menghimpun dasar-dasar setiap ilmu. Ditulis secara
singkat dan padat. Hanya dibawakan fakta-fakta terpenting, tanpa memasukkan keterangan yang panjang
dan terperinci. Matan bisa berupa syair atau nadzom, bisa juga berupa natsar atau prosa. Hampir setiap
bidang studi agama ada matannya. Ilmu fiqih, hadits, akidah, nahwu dll. (Penj).
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MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR

Matan yang seharusnya dihapal adalah matan yang menghimpun
pendapat terkuat. Maksudnya adalah matan yang mu’tamad (diakui
dan diterima) oleh para ahli di bidang studi tersebut.

Tahapan kedua: Mempelajari matan tersebut di bawah bimbingan
orang yang mumpuni dan cakap mengajar. Guru ini bertugas
menjelaskan makna yang dikandung matan tersebut. Beliau harus
memiliki dua kriteria berikut:

a. Mumpuni.Yakni menguasaidisiplinilmutersebut. Karena beliau
diketahui asal-usul proses belajarnya hingga menguasai bidang
itu. Sehingga memiliki kkmampuan maksimal di dalamnya.
Dalil perlunya ada kriteria ini dalam seorang guru adalah hadits
berikut. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

o L7y o8 P c}" 0 A, X 0 %
«(;S;VSSCAMJ cpgfvg jco.waij (O $Reud»

“Kalian (para sahabat) berguru padaku. Orang sesudah
kalian (para tabi’in) berguru kepada kalian. Adapun generasi
berikutnya berguru pada murid-murid kalian”. HR. Abu Dawud
dengan sanad yang kuat.
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b.

MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR

Hadits ini berlaku bukan khusus untuk para sahabat saja. Sebab
redaksinya bersifat umum. Sepanjang sejarah, metode belajar
kaum muslimin adalah dengan bergurunya generasi sekarang
dari generasi sebelumnya.

Cakap mengajar. Kriteria ini diukur dari kelayakan beliau
untuk dijadikan suri teladan. Bisa dicontoh penampilan dan
perilakunya. Juga diukur dari pengetahuan beliau tentang
metodologi mengajar. Sehingga beliau terampil dalam
mengajari murid-muridnya. Mengetahui apa yang bermanfaat
untuk mereka dan apa yang membahayakan. Sesuai pendidikan
keilmuan vyang dijelaskan asy-Syathibiy dalam kitab al-
Muwafaqat.
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——<- Prinsip Keenam 3o+—

MERAGAMKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN
YANG TERPENTING

Dalam Shaid al-Khdthir, lbn al-Jauziy rahimahullah berkata,
“Menguasai berbagai macam ilmu adalah sebuah hal yang istimewa”.

Seorang penyair berkata,
“Pelajarilah setiap bidang ilmu agama dan jangan engkau abaikan.

Orang yang merdeka berhak mengetahui hal-hal rahasia dalam
setiap bidang ilmu”.

Guru dari para guru kami; Muhammad lbnu Mani’ rahimahullah
dalam Irsydd ath-Thulldb menjelaskan,
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MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING

“Tidak layak bagi orang yang mulia meninggalkan sebuah
ilmu yang bermanfaat. Jika ia merasa memiliki kemampuan untuk
mempelajarinya. Terlebih manakala bisa dijadikan alat bantu untuk
memahami Kitab dan Sunnah. Tidak pantas baginya untuk mencelailmu
yang tidak diketahuinya atau merendahkan orang yang mengetahui
ilmu tersebut. Sungguh perilaku tersebut adalah sebuah kekurangan
dan kehinaan.

Orang yang berakal seharusnya berbicara berdasarkan ilmu atau
diam berdasarkan kebijaksanaan. Jika tidak, maka ia bisa dikategorikan
dalam pembeo,

“Telah sampai kepada kami berita bahwa Si Sahl meremehkan ilmu-
ilmu yang tidak dikuasainya. Hanya lantaran ia tidak mengetahuinya.

Padahal jika ia menguasai ilmu-ilmu tersebut, niscaya dia tidak
akan meremehkannya. Memang merasa puas dengan ketidaktahuan
itu sesuatu yang lebih gampang”.

Meragamkan ilmu yang dipelajari akan bermanfaat apabila
terpenuhi dua syarat:
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MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING

Pertama: Mendahulukan ilmu yang paling penting sebelum yang
penting.

Yakni ilmu yang kita butuhkan agar bisa menjalankan dengan benar
tugas ibadah kepada Allah.

Kedua: Hendaklah di awal masa belajar, berusaha menguasai
ikhtisar setiap disiplin ilmu.

Jika semua ringkasan ilmu bermanfaat tersebut telah dikuasai, baru
melanjutkan langkah berikutnya. Yaitu melihat mana disiplin ilmu yang
ia gemari dan ia merasa memiliki kekmampuan untuk mendalaminya.
Boleh secara bertahap dari satu disiplin ilmu saja. Atau boleh juga lebih
dari itu.

Di antara sajak yang biasa dilantunkan orang Syingith (Chinguetti);
sebuah wilayah di Mauritania,

“Jika engkau ingin menguasai suatu disiplin ilmu, maka selesaikan
dulu yang satu itu.

Hindari disiplin ilmu lainnya, sebelum tuntas mempelajariilmu tadi.
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MENGAMALKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING

Sebab mempelajari dua ilmu atau lebih secara bersamaan, tidak
akan maksimal hasilnya. Seperti dua bayi kembar yang ingin keluar dari
rahim secara berbarengan”.

Namun jika ada yang merasa memiliki kemampuan untuk
mempelajarilebih dari duailmu secara bersamaan, maka dipersilahkan.
Dia mendapat pengecualian dari kebanyakan orang.
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——<- Prinsip Ketujuh o+—

BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN MEMAKSIMALKAN MASA MUDA

Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Masa muda itu mirip sesuatu
yang kuletakkan di lengan baju, lalu tahu-tahu ia terjatuh”.

IImu yang dipelajari di masa muda itu lebih cepat dikuasai dan
lebih melekat dalam ingatan.

Al-Hasan al-Bashriy rahimahullah bertutur, “Belajar di masa kecil
seperti mengukir di atas batu”.

Awetnya ilmu yang dipelajari saat kecil, seperti awetnya ukiran di
atas batu. Barang siapa memanfaatkan masa mudanya, niscaya ia akan
meraih cita-citanya. Sehingga di masa tuanya ia akan bahagia dengan
kenikmatan yang dirasakannya.
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BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN MEMAKSIMALKAN MASA MUDA

“Wahai pemuda, manfaatkan masa mudamu.
Karena saat tua, orang-orang memuji perjuangan di masa muda”.

Mohon tidak dipahami dari keterangan di atas bahwa orang yang
sudah tua tidak perlu lagi belajar. Justru banyak sahabat Rasululullah
shallallahu ‘alaihi wasallam yang mulai belajar di usia senja mereka.
Sebagaimana diterangkan oleh al-Bukhari dalam buku beliau ash-
Shahih, Kitab lImu.

Al-Mawardiy dalam kitab Adab ad-Dun-yd wa ad-Din menjelaskan
sebab beratnya belajar di masa tua. Antara lain karena: banyaknya
kesibukan, dominasi halangan dan bertambahnya jalinan hubungan
sosial. Barang siapa yang mampu mengatasi berbagai rintangan tadi,
niscaya ia bisa meraih ilmu.
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——<-Prinsip Kedelapan 3o+—
SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA

IImu itu diraih bukan dalam satu waktu sekaligus. Karena hati
tidak akan mampu untuk itu. Sebab ilmu memiliki bobot yang berat.
Sebagaimana batu terasa berat di tangan orang yang membawanya.

Allah ta’ala berfirman,
OB V5 Ae 4l By

Artinya: “Sungguh Kami akan menurunkan perkataan yang berat
kepadamu”. QS. Al-Muzzammil (73): 5.

Perkataan berat yang dimaksud di ayat ini adalah al-Qur’an.
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SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA

Padahal di ayat lain Allah menyampaikan,

« S Bijﬂa\ 6353 Jisy

Artinya: “Sungguh Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk
peringatan”. QS. Al-Qamar (54): 17.

Jika al-Qur’an yang sudah dimudahkan Allah saja masih dinyatakan
berat, apalagi ilmu-ilmu selain al-Qur’an?

Karena pertimbangan berat bobotnya itulah, al-Qur’an diturunkan
secara bertahap, sejalan dengan berbagai peristiwa yang terjadi. Allah
ta’ala berfirman,

8315 4 Ed QIS Bt AR ST e 33 Y3 1958 2l 085y

Gy oilys

Artinya: “Orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) secara sekaligus?”. Demikianlah,
agar Kami memperteqguh hatimu (Muhammad) dengannya dan
Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan
benar)”. QS. Al-Furgan (25): 32.
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SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA

Ayat ini merupakan dalil keharusan bertahap dalam belajar ilmu
agama dan tidak bersikap tergesa-gesa. Sebagaimana hal itu dijelaskan
al-Khathib al-Baghdadiy dalam al-Fagih wa al-Mutafaqqih dan ar-
Raghib al-Ashfahaniy dalam mukadimah Jdmi’ at-Tafsir.

Di antara syair Ibn an-Nahhas al-Halabiy rahimahullah,

“Hari ini memperoleh setitik, besok juga setitik, dari ilmu-ilmu
pilihan yang terus dicari.

Dengan itulah seseorang bisa meraih hikmah. Sungguh banjir itu
merupakan kumpulan dari tetesan-tetesan air”.

Konsekwensi dari adanya tahapan belajar adalah memulainya
dengan matan-matan ringkas di setiap disiplin ilmu. Dihapal dan
dipahami. Bukan membaca kitab-kitab tebal yang belum waktunya
untuk dipelajari.

Barang siapa mengkaji kitab-kitab besar sebelum waktunya, bisa
jadi ia membahayakan agamanya. Juga telah melanggar aturan yang
benar dalam belajar. Bahkan bisa berakibat pada hilangnya ilmu.
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SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA

Sebuah mutiara ungkapan bijak pernah disampaikan oleh Abdul
Karim ar-Rifa’iy; seorang ulama Damaskus di abad lampau, “Makanan
orang dewasa adalah racun bagi bayi”.
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——<- Prinsip Kesembilan -J——
SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR

Segala sesuatu yang mulia, untuk mendapatkannya membutuhkan
kesabaran. Hal terpenting yang bisa diandalkan dalam proses mengejar
cita-cita tinggi adalah memaksa diri untuk bersabar.

Karenaitulah bersabar dan melatih kesabaran diperintahkanagama.
Sebab keduanya sangat diperlukan hamba dalam upayanya untuk
membangun pondasi keimanan, atau guna menyempurnakannya.

Allah ta’ala berfirman,

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kalian
dan kuatkanlah kesabaranmu”, QS. Ali Imran (3): 200.
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SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR

Dia juga berfirman,

s .0 . % ’}wz./o,n’/,a o}ﬂ/f}"//.'é //’/a'/.e" -~
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Artinya: “Bersabarlah engkau bersama orang yang menyeru
Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya”. QS. Al-Kahfi (18): 28.

Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menafsirkan ayat ini, “Yang
dimaksud adalah bersabar dalam menghadiri majelis-majelis figih”.

Seseorang tidak mungkin mendapat ilmu kecuali dengan kesabaran.

Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menegaskan, “llmu tidak akan
didapatkan dengan fisik yang bersantai ria”.

Dengan kesabaran, kebodohan bisa dihilangkan dan kenikmatan
ilmu bisa dirasakan.
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SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR

Bersabar dalam ranah ilmu ada dua macam:

Pertama: Bersabar saat belajar. Proses menghapal memerlukan
kesabaran. Proses memahami membutuhkan kesabaran. Menghadiri
majelis-majelis ilmu memerlukan kesabaran. Menunaikan hak-hak
guru membutuhkan kesabaran.

Kedua: Bersabar saat mengajarkan ilmu. Duduk bersama para
murid memerlukan kesabaran. Memahamkan mereka membutuhkan
kesabaran. Menghadapi kesalahan-kesalahan mereka memerlukan
kesabaran.

Di atas kedua macam kesabaran ini, masih ada lagi jenis kesabaran
lainnya. Yaitu melatih diri sabar dalam menjalankan keduanya dan
menjaga keistigamahan.

“Setiap orang bisa melakukan beberapa lompatan untuk mencapai
puncak.

I"

Namun sedikit saja yang konsisten hingga berhasi
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—<%+ Prinsip Kesepuluh %—+—

SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU

Dalam kitab Madérij as-Sdlikin, Ibn al-Qayyim rahimahullah
berkata,

“Tingginya adab seseorang adalah pertanda kebahagiaan dan
keberuntungan dia. Sedangkan minimnya adab dia adalah alamat
kemalangan dan kegagalannya. Sarana terbesar untuk mendapatkan
kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah adab. Sebaliknya, penghalang
terbesar dari kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah minimnya adab”.

“Seseorang tidak mungkin terangkat tanpa adab.

Sekalipun ia berdarah bangsawan”.
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SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU

Orang yang layak mendapatkan ilmu adalah yang menghiasi dirinya
dengan adab. Baik itu adab personal, adab saat menghadiri pelajaran,
adab kepada guru, maupun adab terhadap teman.

Yusuf bin al-Husain rahimahullah menjelaskan, “Dengan adab lah
engkau bisa memahami ilmu”.

Sebab orang yang beradab akan terlihat pantas untuk mendapatkan
ilmu. Sehingga para gurupun berupaya untuk mentransferkan ilmu
kepadanya. Adapun orang yang minim adab, justru dikhawatirkan ilmu
akan sia-sia manakala diberikan kepadanya.

Dari sinilah para salaf rahimahumullah sangat mementingkan
belajar adab, sebagaimana mereka mementingkan belajar ilmu.

Ibn Sirin rahimahullah menuturkan, “Para salaf mempelajari adab,
sebagaimana mereka mempelajari ilmu”.

Bahkan sebagian ulama mendahulukan belajar adab, sebelum
belajar ilmu.



KHULASHAH TA'ZHIM AL-‘ILMI

Jﬂ,sgfy\cu cgﬁws L :gy}wgﬂg‘jwwu Ji /

()l s ol

] el 09l 1517

B ;,.:::fk'j.si (\)CJ}Q)) :Liﬁ .ﬂ)\.«.«_“ g.:y "WJ* \&.s .Ll_>u/°' y JU
Sadall o 0 G T Y

L Ogdsg g Opop I8

— Gy Cadl fS Uy o alSS u“t’i ol 3L B
J@@;fwvix:é—uj@@w\&i&ié rvjj\x&;?&;\gx}
Laode

oY ez thall el Bl e S 2 Ll

B e e S o olasl s ol el W Gy O

< 84 Yo



SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU

Malik bin Anas rahimahullah pernah berkata kepada seorang
pemuda dari suku Quraisy, “Nak, pelajarilah adab terlebih dahulu,
sebelum engkau mempelajari ilmu”.

Mereka juga selalu berupaya menerangkan tingginya kebutuhan
kita terhadap adab.

Suatu hari Makhlad bin al-Husain pernah bertutur kepada lbn al-
Mubarak, “Kita lebih memerlukan adab yang banyak dibanding iimu
yang banyak”.

Mereka juga biasa menyampaikan nasehat dan mengarahkan
orang lain kepada adab.

Malik mengisahkan, “Ibundaku senantiasa memasangkan sorban
di kepalaku. Sembari berpesan, “Pergilah ke majelis Rabi’ah. Belajarlah
adab dari beliau sebelum engkau mengambil ilmunya”.

Yang dimaksud beliau adalah Rabi’ah bin Abi Abdirrahman
rahimahullah. Seorang ulama ahli figih kota Madinah di masa itu.

Banyak murid di zaman ini yang gagal mendapatkan ilmu;
dikarenakan mereka kurang adab.
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SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU

Suatu saat al-Laits bin Sa’ad rahimahullah bertemu sekelompok
pelajar hadits. Beliau melihat ada perilaku yang kurang pas di antara
mereka. Maka beliau berkata, “Apa-apaan ini? Kalian itu lebih
membutuhkan adab walaupun sedikit, dibanding ilmu meskipun
banyak”.

Apa gerangan komentar al-Laits, jika beliau melihat perilaku banyak
dari para penuntut ilmu di zaman ini?!
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—<- Prinsip Kesebelas -%——

BERMURU’AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU
YANG TIDAK TERPUIJI

Barang siapa yang tidak menjaga ilmu, niscaya ilmu tidak akan
menjaganya. Demikian pesan dari Imam Syafi’iy rahimahullah.

Siapapun yang minim etika dengan melakukan hal-hal yang tidak
terpuiji, sejatinya ia telah meremehkan ilmu. Tidak mengagungkannya.
Serta menjadi pemalas. Lalu akan berujung pada lenyapnya ilmu dari
diri dia.

Wahb bin Munabbih rahimahullah berkata, “Orang yang tak
bermoral tidak akan pernah menjadi manusia bijak”.
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BERMURU'AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU YANG TIDAK TERPU]JI

Inti dari murG’ah (sopan santun, etika) adalah: “Mempraktekkan
segala sesuatu yang bisa menghiasi pribadi seseorang.

Serta menghindari semua hal yang bisa menjadi aib”. Demikian
keterangan dari Abu al-Barakat lbn Taimiyyah (w. 652 H) dalam kitab
beliau Al-Muharrar, juga cucu beliau; Abu al-Abbas Ibn Taimiyyah (w.
728 H) dalam beberapa fatwanya.

Seseorang pernah bertanya kepada Abu Muhammad Sufyan bin
Uyainah, “Engkau telah berhasil menemukan dalil segala pembahasan
dial-Qur’an. Lantas ayat apa yang bisa dijadikan dalil untuk pembahasan
murd’ah?”.

Beliau menjawab, “Ada di firman Allah ta‘ala,

°
2%

Gl o (ol A g gaal d>

Artinya: “Jadilah pemaaf dan ajaklah manusia mengerjakan perkara
yang ma’ruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. QS. Al-
A'raf (7): 199.

Ayat ini mengandung perintah untuk beretika, beradab yang baik
dan berakhlak mulia”.
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BERMURU'AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU YANG TIDAK TERPU]JI

Di antara adab personal terpenting seorang penuntut ilmu adalah:
menghiasi diri dengan etika dan hal-hal yang mendukungnya. Serta
menjauhkan diri dari perilaku yang menodai etika. Seperti mencukur
habis jenggot, banyak tengak-tengok saat berjalan, dan berselonjor di
tempat umum tanpa keperluan atau kondisi darurat. Berteman dengan
orang berperilaku kotor, fasiq, tak punya malu dan tidak bermoral. Juga
bergulat dengan anak-anak kecil secara berlebihan.
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—<- Prinsip Keduabelas -%——
SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK

Memiliki teman adalah sebuah keharusan bagi manusia. Penuntut
ilmu butuh untuk berinteraksi dengan sesama penuntut ilmu. Agar bisa
membantu proses belajar dan mendongkrak semangat di dalamnya.

Pertemanan dalam belajar sangat bermanfaat untuk mengantarkan
pada tujuan. Dengan syarat terhindar dari ekses-ekses negatifnya.

Tidak layak bagi pemilik cita-cita mulia kecuali memilih teman yang
bisa mendukungnya. Sebab teman karib pasti berpengaruh terhadap
sahabatnya.
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SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,

<<J.\\$ (.f.\;-\JJa...U ekt J’J‘J’)‘»

“Seseorang itu tergantung pada agama teman karibnya. Hendaklah
kalian melihat siapa teman karibmu”. HR. Abu Dawud dan at-Tirmidziy

Ar-Raghib al-Ashfahaniy berkata, “Penularan perilaku dari teman
duduk kita bukan hanya melalui ucapan dan perbuatannya. Namun
juga dengan kita melihatnya”.

Yang berhak dipilih menjadi teman adalah orang yang bersahabat
karena mengejar kebaikan, bukan untuk kepentingan duniawi atau
kenikmatannya.

Terjadinya interaksi antar manusia biasanya karena tiga alasan
ini; mencari kebaikan, atau karena ada kepentingan, atau mengejar
kenikmatan. Begitu keterangan yang disampaikan guru dari para guru
kami; Muhammad al-Khidhir bin Husain dalam Rasd’il al-IshlGh.
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SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK

Maka pilihlah teman karena sama-sama mengejar kemuliaan.
Sebab engkau akan dikenal dengan teman itu.

Dalam Irsydd ath-Thulléb, Ibn Mani’ rahimahullah berpetuah,

“Penuntut ilmu harus sangat menghindari pergaulan dengan orang-
orang yang dungu, tak tahu malu, yang reputasinya buruk, bebal dan
tolol. Sebab berinteraksi secara intensif dengan mereka akan menjadi
sebab terhalangnya dia dari kebaikan dan memicu kesengsaraan”.
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——<- Prinsip Ketigabelas -%——
MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU

Sekedar belajar dari guru tanpa menghapalkan ilmu, akan
menjadikan ilmu kurang bermanfaat. Apalagi jika tidak diulang-diulang
atau didiskusikan. Berbagai hal ini akan menumbuhkan pengagungan
ilmu di dalam hati. Sebab ia fokus dan sibuk dengan ilmu.

Proses menghapal membuat seseorang konsentrasi dengan dirinya.

Proses berdiskusi membuat seseorang berinteraksi dengan
rekannya.

Proses bertanya membuat seseorang mendatangi gurunya.

Para ulama selalu memotivasi dan mengajak kita untuk

menghapalkan ilmu.
=101 e
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MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU

Guru kami; Syaikh lbn Utsaimin rahimahullah bertutur, “llmu yang
kami hapalkan sedikit. Sedangkan ilmu yang kami baca banyak. Namun
manfaat dari ilmu yang kami hapalkan lebih banyak dibanding yang
kami baca”.

Dengan berdiskusi, ilmu akan bertahan hidup lebih lama dalam diri
kita dan lebih melekat. Diskusi yang dimaksud adalah belajar bersama
sesama teman.

Kita diperintahkan untuk mengulang-ulang hapalan al-Qur’an,
padahal itu adalah ilmu yang termudah.

Dari Ibn Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

Gde dae dl ce\lm.‘j/a” b Y sl |2e8 ch}i‘\ o>l s U»j';»
«ans il by (@K

“Pemilik hapalan al-Qur’an itu mirip pemilik onta yang diikat. Jika
ia rutin mengeceknya, niscaya onta tersebut akan terjaga. Namun bila
ia abaikan, tentu onta tersebut akan lepas”. HR. Bukhari dan Muslim.
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MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU

Dalam kitabnya at-Tamhid, Ibn Abd al-Bar rahimahullah mengambil
kesimpulan dari hadits di atas,

“Jika al-Qur’an yang telah dimudahkan Allah diumpamakan seperti
onta yang diikat, barang siapa yang rutin mengeceknya maka akan
terjaga, bagaimana halnya dengan ilmu-ilmu lainnya?”.

Dengan bertanya, perbendaharaan ilmu bisa terbuka. Pertanyaan
yang baik adalah separoh dari ilmu. Tanya-jawab yang kemudian
dibukukan, contohnya Masd’il Ahmad, merupakan bukti nyata
besarnya manfaat bertanya.

Tiga bentuk proses pencarian ilmu tadi diumpamakan seperti
menanam pohon, menyiraminya dan mengembangkannya. Sehingga
pohon itu akan terjaga kekokohannya dan terhindar dari hama.

Menghapal adalah upaya untuk menanam ilmu. Sedang mengulang
dan berdiskusi adalah usaha untuk menyiraminya.

Adapun bertanya adalah upaya untuk mengembangkannya.
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——<- Prinsip Keempatbelas -%—+—
MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA

Keutamaan ulama sangatlah agung. Kedudukan mereka teramat
mulia. Sebab mereka adalah orang tua rohani. Guru adalah ayah rohani
seseorang. Sedangkan orang tua adalah ayah biologisnya. Mengakui
keutamaan para guru adalah sebuah kewajiban.

Muhammad bin Ali al-Udfuwiy rahimahullah menyimpulkan dari
al-Qur’an hal ini. Beliau berkata, “Manakala seseorang belajar dari
ulama dan memperoleh banyak pelajaran darinya; berarti ia telah
menjadi budaknya. Allah ta’ala berfirman,

Gl Logs JB 35y

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada budaknya”.

QS. Al-Kahfi (18): 60.
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MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA

Yang dimaksud dengan budak di ayat di atas adalah Yusya’ bin
Nun. Sejatinya beliau bukanlah budak Musa. Namun murid yang selalu
mengikutinya. Allah menjuluki Yusya’ sebagai budak Musa, karena ia
berguru padanya”.

Syariat telah memerintahkan kita untuk menjaga hak ulama,
memuliakan, menghargai dan menghormati mereka.

Dari Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

< b T s i e oo (i /g)n/o/ &éa /a/
Gl S5 (o o35 BpS U 54 31 e ey

“Bukan termasuk dari ummatku, orang yang tidak menghormati
yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak
mengetahui hak ulama”. HR. Ahmad.?

Ibn Hazm telah menukil ijma’ tentang disyariatkannya menghormati
ulama dan memuliakan mereka.

2 (V/323) cet. Dar Qurthubah, isnadnya terputus.
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MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA

Diantaraadabyangharusditunaikan seorang murid kepada gurunya
adalah bersikap tawadhu, memperhatikan pelajarannya, tidak tengak-
tengok dan menjaga adab berbicara di hadapannya. Bila membicarakan
beliau, maka harus dengan penuh penghormatan tanpa berlebihan.
Yaitu dengan memposisikan beliau sesuai kedudukannya. Supaya tidak
merendahkan beliau, dengan cara yang disangka menyanjungnya.

Hendaklah berterima kasih atas pengajaran beliau, serta senantiasa
mendoakannya. Tidak menampakkan kepada beliau perasaan tak
butuh, tidak menyakitinya baik dengan ucapan maupun perbuatan.
Jika beliau keliru, maka mengingatkannya dengan penuh kesantunan.

Secara ringkas, ada enam poin yang harus diperhatikan dalam
menyikapi kekeliruan ulama:

Pertama: Memastikan berita bahwa beliau benar-benar melakukan
hal tersebut.

Kedua: Memastikan apakah perbuatan tersebut betul-betul keliru.
Ini adalah tugas para ulama yang mumpuni. Ditanyakan kepada mereka.

Ketiga: Tidak mengikuti kesalahan ulama itu.
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MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA

Keempat: Mencarikan alasan yang wajar guna memaklumi
kesalahan tersebut.

Kelima: Berusaha menasehati beliau dengan halus dan rahasia,
bukan dengan celaan apalagi di depan umum.

Keenam: Tetap menjaga reputasi beliau. Kehormatannya tidak
boleh dirusak dari hati kaum muslimin.

Terkait masalah penghormatan terhadap ulama, ada hal yang perlu
dihindari. Yaitu sesuatu yang terlihat sebagai penghargaan, namun
sebenarnya berujung kepada penghinaan dan pelecehan. Contohnya:
Berdesak-desakan di sekitar ulama hingga menyulitkannya dan
mengakibatkan beliau terpaksa mengambil jalan yang susah.
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—+<  Prinsip Kelimabelas -%—+—

MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK
KEPADA AHLINYA

Orang yang mengagungkan ilmu akan mempercayakan pemecahan
pembahasan ilmu yang pelik kepada ulama pakar. Tidak membebani
dirinya sesuatu yang di luar kemampuannya. Karena dikhawatirkan
akan berbicara tanpa ilmu tentang Allah dan berdusta atas nama
agama. Dia harus lebih takut terhadap kemurkaan Allah dibanding
ketakutannya kepada intimidasi penguasa. Ulama itu manakala
berbicara maka berdasarkan ilmu. Begitupula saat diam, juga
berdasarkan pertimbangan yang matang.

Jika mereka telah berbicara, maka berbicaralah engkau sesuai
dengan apa yang mereka sampaikan. Namun bila mereka diam, maka
hendaknya engkau pun ikut diam.
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MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK KEPADA AHLINYA

Di antara pembahasan pelik yang terberat adalah bagaimana
menyikapi fitnah (perselisihan, huru-hara) yang kerap terjadi dan
permasalahan kontemporer yang banyak muncul sepanjang zaman.

Orang yang selamat dari kobaran api fitnah hanyalah yang kembali
kepada para ulama dan konsisten dengan arahan mereka.

Jika terasa ada yang muskil dari arahan mereka, maka dia
mengedepankan prasangka baik terhadap mereka. Dia meninggalkan
pendapat pribadinya, dan mengambil pendapat mereka. Sebab
pengalaman dan pengetahuan mereka jauh lebih matang.

Bila terjadi perbedaan pandangan di antara para ulama, maka ia
memilih pendapat kebanyakan dan mayoritas mereka. Dalam rangka
memprioritaskan keselamatan. Sebab tidak ada yang lebih penting
dibanding keselamatan.

Alangkah bijaknya petuah lbn ‘Ashim dalam Murtaqd al-Wushiil,
“Kewajiban kita saat menghadapi pemahaman yang muskil adalah:

mengedepankan prasangka baik kepada para ulama”.
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MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK KEPADA AHLINYA

Contoh tugas berat adalah: meluruskan kesalahan para ulama dan
membantah pemahaman sesat ahlul bid’ah. Hanya para ulama yang
keilmuannya mendalam lah yang berhak berbicara dalam masalah ini.

Demikian keterangan yang disampaikan asy-Syathibiy dalam al-
Muwdfaqdt dan lbn Rajab dalam Jadmi’ al-‘Ulim wa al-Hikam.

Jalan keselamatan adalah mengkonsultasikan berbagai urusan tadi
kepada para ulama besar dan berpegang dengan arahan mereka.
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—<- Prinsip Keenambelas -%——
MENGHARGAI MAIJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU
Majelis para ulama mirip majelis para nabi.

Sahl bin Abdullah berkata, “Barang siapa yang ingin melihat majelis
para nabi, hendaklah ia melihat majelis para ulama.

Seseorang datang berkonsultasi, “Syaikh, apa pendapatmu tentang
seseorang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”.

Beliau menjawab, “Telah jatuh talak atas istrinya”.

Orang lain datang sembari bertanya, “Apa pendapatmu tentang
seseorang yang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”.

Beliau menjawab, “Dia tidak dianggap melanggar sumpahnya”.
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MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU

Hanya nabi dan ulama yang berhak menyampaikan seperti itu.
Maka pahamilah hal tersebut”.

Penuntut ilmu harus mengetahui hak majelis ilmu. Hendaklah ia
duduk dengan sopan, mendengarkan secara seksama penyampaian
guru sembari melihat kepadanya dan tidak tengak-tengok tanpa
kebutuhan darurat. Tidak pecah fokus saat mendengar kegaduhan.
Tidak bermain-main dengan tangan dan kakinya. Tidak menyandarkan
tubuh atau punggungnya saat berada di hadapan guru. Tidak pula
bertelekan dengan tangannya. Tidak banyak berdehem dan bergerak.
Tidak berbicara dengan teman duduknya. Jika bersin, maka ia berupaya
merendahkan suaranya. Bila menguap, maka ia menutupi mulutnya,
setelah berusaha maksimal agar mulutnya tidak terbuka.

Masih dalam rangka menghargai majelis ilmu, adalah memuliakan
tempat penyimpanan ilmu. Dan yang paling pokok adalah: buku.
Sepantasnya penuntut ilmu berusaha untuk menjaga bukunya,
merawatnya, menghargainya dan memperhatikannya. Tidak
menjadikan buku seperti almari tempat penitipan barang atau
menggulung buku seperti terompet. Jika hendak menaruhnya, maka ia
letakkan dengan kelembutan dan penuh perhatian.
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MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU

Suatu hari Ishag bin Rahawaih melemparkan buku yang ada di
tangannya. Perbuatan itu terlihat oleh Ahmad bin Hambal. Maka
beliaupun marah sembari berkata, “Begitukah cara memperlakukan
perkataan para manusia pilihan?”.

Tidak sepantasnya bertelekan pada buku, atau meletakkannya di
depantelapak kaki. Jika membacanya di hadapan guru, maka hendaklah
ia memegangnya dengan kedua tangan, bukan meletakkannya di atas
lantai.
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—<- Prinsip Ketujuhbelas -%——

MEMBELA ILMU DAN MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA

IImu itu memiliki kemuliaan yang tinggi. Sehingga mengharuskan
kita untuk melindunginya, manakala ada upaya untuk merusaknya.

Banyak potret pembelaan para ulama terhadap ilmu. Di antaranya:

1. Membantah orang yang menyimpang.

Siapapun yang jelas-jelas menyelisihi syariat maka perlu
dibantah. Dalam rangka pembelaan terhadap agama dan
nasehat bagi kaum muslimin.

2. Pemboikotan terhadap ahlul bid’ah.

Abu Ya’la al-Farra menukil ijma’ tentang hal ini.

IImu tidak boleh diambil dari ahlul bid’ah. Kecuali jika dalam
keadaan terpaksa. Contohnya meriwayatkan hadits dari
mereka. Sebagaimana dilakukan oleh para ahli hadits.
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MEMBELA ILMU DAN MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA

3. Memberikan peringatan keras kepada murid, manakala
melampaui batas dalam pembahasan ilmu, atau terlihat ngeyel,
atau beradab buruk.

Jika dibutuhkan, guru boleh mengeluarkan murid dari
majelisnya, sebagai teguran keras bagi dia. Silahkan melakukan
seperti apa yang dilakukan Syu’bah rahimahullah kepada Affan
bin Muslim di majelisnya.

Terkadang murid perlu diperingatkan dengan cara
diabaikan dan pertanyaannya tidak dijawab. Sebab diam pun
bisa menjadi jawaban. Demikian penjelasan dari al-A’'masy.

Kami sering menyaksikan ini dari para guru kami. Di
antaranya al-Allamah lbn Baz rahimahullah. Beliau pernah
ditanya seseorang tentang sesuatu yang tidak bemanfaat
baginya. Maka beliaupun tidak menjawabnya. Lalu
memerintahkan muridnya untuk melanjutkan pembacaan
kitab. Atau terkadang beliau menjawabnya berbeda dengan
maksud si penanya.
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——<- Prinsip Kedelapanbelas -%——
BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA

Hal itu dilakukan untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang
bisa memicu kegaduhan, serta dalam rangka menjaga wibawa ulama.

Sebab ada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memancing
kerusuhan, huru-hara dan menyebarkan keburukan. Jika para ulama
merasakan gelagat sepertiitu dari seseorang; niscayaia akan merasakan
dari mereka perlakuan yang tidak menyenangkan. Sebagaimana yang
baru saja dijelaskan dalam pembahasan tentang perlunya peringatan
keras terhadap sebagian murid.

Maka dalam bertanya kepada ulama, kita harus ekstra hati-hati.
Sikap kehati-hatian tersebut akan terealisir dengan cara menjalankan
empat dasar berikut ini:
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BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA

Pertama: Memikirkan alasan mengapa bertanya?

Hendaknya tujuan bertanya adalah supaya paham dan dalam
kerangka belajar. Bukan dalam rangka mencari-cari kesalahan atau
menyombongkan diri. Siapapun yang niatnya buruk dalam bertanya,
maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu dan terhalang dari
manfaatnya.

Kedua: Memahami isi pertanyaannya.

Jangan bertanya tentang sesuatu yang tidak bermanfaat. Baik
ditimbang dari kondisi penanya, atau dilihat dari konten pertanyaan
itu sendiri.

Termasuk yang harusnya dihindari adalah: bertanya tentang
sesuatu yang belum terjadi, atau bertanya tentang sesuatu yang bukan
untuk konsumsi publik, namun hanya untuk kalangan tertentu.

Ketiga: Mempertimbangkan situasi dan kondisi ulama itu saat akan
ditanya.
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BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA

Jangan bertanya dalam suasana yang tidak memungkinkan beliau
untuk menjawab. Contohnya di saat kondisi beliau sangat sedih, atau
sedang berkonsentrasi memikirkan sesuatu, atau sedang berjalan di
jalan, atau sedang mengemudikan kendaraan. Namun hendaklah
menanti saat yang tepat. Yakni ketika suasana pribadinya sedang baik.

Keempat: Memperhatikan cara bertanya.

Yakni mengajukannya dengan redaksi yang baik dan penuh adab.
Diawali dengan doa untuk syaikh, lalu berbicara dengan sopan. Tidak
seperti berbicara dengan orang pasar dan kebanyakan awam.



KHULASHAH TA'ZHIM AL-‘ILMI

e gl AGaall
Bl J Yy e o 3oy s Comy ) I G
g (S Gl 0585 B el B
8 ) o B e o LSS el @30 (Ll a1 JUE L
Ay aldl Jdy T
RONATRERWARIS

o)=Y ) ades 1LelG



——<- Prinsip Kesembilanbelas -%—+—
MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI

Keseriusan dalam belajar ilmu agama berkonsekwensi pada
kecintaan dan ketergantungan hati padanya. Seseorang tidak akan
mencapai derajat ilmu yang tinggi, kecuali manakala kenikmatan
terbesarnya adalah saat mempelajari ilmu.

Ibn al-Qayyim rahimahullah menyebutkan tiga hal yang akan
memunculkan kenikmatan dalam belajar:

Pertama: Mengerahkan segenap usaha dan tenaga
Kedua: Serius dalam belajar

Ketiga: Niat yang lurus dan ikhlas
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MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI

Tiga hal di atas tidak akan tercapai, kecuali bila ia menyingkirkan
segala urusan yang menyibukkan hati.

Kenikmatan ilmu jauh melebihi kenikmatan jabatan yang dikejar
oleh banyak orang, dengan menghamburkan banyak uang, bahkan
hingga menumpahkan darah manusia.

Karena itulah para raja merasakan kehampaan, merindukan
kenikmatan ilmu dan berupaya untuk meraihnya.

Abu Ja’far al-Manshur; seorang khalifah Daulah Abbasiyah, yang
kekuasaannya terbentang dari Timur dunia hingga Barat, beliau pernah
ditanya, “Masih adakah kenikmatan dunia yang belum engkau raih?”.

Sambil duduk di atas singgasana mewahnya, ia menjawab,
“Tersisa satu keinginan. Yaitu: manakala aku duduk di atas kursi dan di
sekelilingku para penuntut ilmu, kemudian dikatakan padaku, ‘Semoga
Allah merahmatimu. Hadits apa lagi yang akan engkau sampaikan?’ ”.

Maksudnya beliau menginginkan untuk bisa mengajarkan hadits-
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.
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MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI

Manakala hati dipenuhi kenikmatan ilmu, niscaya akan lenyap
kenikmatan urusan duniawi dan terlupakan. Penderitaan pun akan
tergantikan kenikmatan.
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MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU

Dalam kitabnya; Shaid al-Khéthir, lon al-Jauziy rahimahullah
berkata,

“Seorang insan harus mengetahui betapa mahal waktunya dan
alangkah berharga umurnya. Sehingga ia tidak boleh menggunakannya
untuk selain ketaatan, walaupun hanya sesaat. la berusaha
menghasilkan ucapan dan amalan yang terbaik”.

Berangkat dari hal inilah, para ulama sangat menghargai waktu
mereka. Hingga Muhammad bin Abdul Baqiy al-Bazzaz pernah berkata,
“Aku tidak pernah menyia-nyiakan sesaatpun dari umurku untuk
aktivitas yang tidak bermanfaat atau untuk bermain-main”.
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MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU

Abu al-Wafa’ Ibn Aqil; yang telah menulis kitab Al-Funin setebal
delapanratus jilid, pernah berkata, “Tidak halal bagiku untuk menyia-
nyiakan umurku walau sekejap”.

Saking mereka menghargai waktu, hingga saat makan pun ada yang

membacakan kitab untuk mereka. Bahkan saat di kamar kecil, juga ada
yang membacakan dari luar.

Wahai penuntut ilmu, jagalah waktumu. Simaklah nasehat yang
sangat menyentuh dari Ibn Hubairah, ulama sekaligus menteri yang
salih,

“Waktu adalah sesuatu yang paling berharga untuk dijaga.

Namun ternyata ia adalah sesuatu yang paling gampang untuk
disia-siakan”.
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